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Abstrak 
Kabupaten Gunungkidul merupakan wilayah dengan potensi pariwisata yang menjajikan, dimana jumlah 
wisatawan terus meningkat pada tiap tahunnya. Meningkatnya jumlah wisatawan tersebut berdampak pada kebutuhan 
akomodasi penginapan yang harus dipenuhi. Terkait hal tersebut, penelitian ini mencoba (i) mengidentifikasi 
distribusi spasial hotel; dan (ii) mengetahui dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan.  Pengambilan data di lapangan 
dilakukan melalui observasi dan wawancara kepada pihak-pihak tertentu yang terlibat dalam perkembangan hotel di 
Kecamatan Tanjungsari. Jenis data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data kuantitatif  dan kualitatif. Adapun 
metode analisis yang dipergunakan untuk menjawab tujuan pertama adalah menggunakan analisis data spasial, 
sedangkan untuk menjawab tujuan kedua, peneliti menggunakan analisis secara kualitatif melalui triangulasi.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (i) Terdapat 39 hotel di Kecamatan Tanjungsari dan berdasar perseba ran hotel 
membentuk pola mengelompok di Desa Kemadang dan Ngestirejo serta menyebar di Desa Banjarejo; (ii) Adanya 
perkembangan hotel memberikan dampak sosial berupa sikap terhadap pengembangan hotel, perubahan sosial, 
konflik dan kriminalitas, kesejahteraan masyarakat, dan aksesibilitas. Adapun dampak ekonomi berupa perubahan 
pendapatan, penyerapan tenaga kerja, kesempatan bekerja dan berusaha dan polapenggunaan lahan serta dampak 
lingkungan berupa limbah, kondisi air. 
 
Kata kunci: Dampak, Akomodasi, Perkembangan, Hotel, Tanjungsari 
 
Abstract 
Gunungkidul Regency is an area with promising tourism potential, where the number of tourists continues 
to increase each year. The increasing number of tourists has an impact on lodging accommodation needs that must 
be met.. In this regard, this study attempts (i) to identify the spatial distribution of hotels; and (ii) to analyze social, 
economic and environmental impacts. Data collection in this study is conducted by field observation as well as 
interviews with certain stakeholders that involved in the development of hotels in Tanjungsari District. The type of 
data obtained from this study is  both quantitative and qualitative data. The analytical method used to answer the 
first goal is to use spatial data analysis, while to answer the second goal, the researcher uses analysis qualitatively 
through triangulation. The results showed that (i) There were 39 hotels in Tanjungsari Subdistrict and based on the 
distribution of the hotel they formed clustered patterns in the Kemadang and Ngestirejo Village and random in 
Banjarejo Village; (ii) The development of hotels has a social impact in the form of attitudes towards hotel 
development, social change, conflict and crime, community welfare, and economic impact in the for m of changes in 
income, employment, employment and business opportunities and land use  patterns and impacts environment in the 
form of waste, water conditions,  and  licensing (land permit).  
 
Keywords: Impact, Accomodation, Develompent, Hotel, Tanjungsari  
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PENDAHULUAN 
Kabupaten Gunungkidul merupakan wilayah 
dengan potensi pariwisata yang menakjubkan. 
Potensi pariwisata di Kabupaten Gunungkidul 
sangat beragam, baik dari wisata alam, wisata 
buatan, dan wisata sejarah. Jumlah wisata alam 
tercatat 199 objek, wisata buatan 22 objek, dan 
wisata sejarah sebanyak 218 objek (Dinas 
Kebudayaan & Pariwisata Kab. Gunungkidul, 
2017). Kekayaan wisata ini tentunya menjadi 
memberikan dampak positif terhadap 
perekonomian di Kabupaten Gunungkidul. 
Dampak positif tersebut berupa pendapatan 
daerah yang jumlahnya terus meningkat dari 
tahun ke tahun. Pendapatan ini dapat diperoleh 
dari pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, 
retribusi penginapan, retribusi pengingapan dan 
olahraga. 
Peningkatan jumlah wisatawan tersebut 
menjadi salah satu fokus pokok pemerintah 
daerah Kabupaten Gunungkidul dalam 
mengembangkan wilayahnya. Fokus 
pembangunan tersebut tertuang dalam arah 
kebijakan dan pembangunan jangka panjang 
yang dirumuskan pada RPJMD Kabupaten 
Gunungkidul Tahun 2016-2021 yaitu, 
"Mewujudkan Gunungkidul sebagai daerah 
tujuan wisata yang terkemuka dan berbudaya 
menuju masyarakat yang berdaya saing, maju, 
mandiri, dan sejahtera tahun 2021". Salah satu 
langkah guna mewujudkan visi tersebut adalah 
dengan penetapan misi pembangunan yang 
dilakukan oleh pemerintah daerah Kabupaten 
Gunungkidul yaitu memantapkan pengelolaan 
pariwisata yang profesional. Bentuk 
profesionalitas ini dapat dilihat melalui 
semakin bertambahnya akomodasi pariwisata 
berupa hotel. 
Terdapat penambahan akomodasi hotel 
yang cukup besar yaitu dari tahun 2016 hingga 
2017 sebanyak 122 menjadi 170 hotel. 
Penambahan jumlah hotel ini juga diiringi 
dengan bertambahnya jumlah kamar dari 1053 
menjadi 1503. Kecamatan Tanjungsari menjadi 
kecamatan dengan jumlah hotel terbanyak pada 
tahun 2017 yaitu sebanyak 56 hotel (BPS, 
2018). Bertambahnya jumlah hotel dan jumlah 
kamar ini tentunya mengakibatkan semakin 
bertambah pula kebutuhan lahan serta fasilitas 
penunjang lainnya. 
Bertambahnya jumlah hotel dan jumlah 
kamar ini tentunya mengakibatkan semakin 
bertambah pula kebutuhan lahan serta fasilitas 
penunjang lainnya. Pengembangan hotel-hotel 
dan akomodasi pariwisata lainnya selain 
memerlukan investasi besar juga memerlukan 
lahan yang luas untuk pembangunan tersebut. 
Kebutuhan lahan terhadap pengembangan 
pariwisata tersebut tentunya dapat merubah 
rencana penggunaan lahan yang ada. 
Penggunaan lahan dalam suatu wilayah 
berbanding lurus dengan dampak yang akan 
ditimbulkan nantinya. Hal ini selaras dengan 
apa yang dikemukakan oleh Marpaung (2000), 
bahwa semakin luas wilayah digunakan, maka 
semakin hebatlah dampak yang akan 
ditimbulkan. Dampak tersebut dapat berupa 
dampak lingkungan pada kondisi alam di 
sekitar kawasan pengembangan pariwisata 
Pengembangan kegiatan dalam suatu 
wilayah harus mengedepankan konsep 
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pembangunan berkelanjutan (suistainable 
development), dimana pembangunan yang ada 
dapat memenuhi kebutuhan pada generasi saaat 
ini tanpa melupakan generasi di masa yang 
akan datang (Rustiadi,dkk. 2009). Oleh karena 
itu, pengembangan suatu kegiatan harus 
diselaraskan dengan rencana tata ruang di suatu 
wilayah. Dokumen Rencana Tata Ruang 
Wialayah (RTRW), dapat menjadi acuan agar 
pengembangan aktivitas yang ada tidak 
menyebabkan kerugian pada berbagai aspek 
kehidupan. RTRW dapat menjadi pengendali 
yang baik dalam perubahan tata guna lahan di 
suatu wilayah (Pribadi dkk. 2006).   
).  Pengembangan kegiatan yang konsisten 
dengan rencana tata ruang di suatu wilayah 
dapat mewujudkan ruang yang bersifat aman, 
nyaman, produktif dan berkelanjutan. Menurut 
Peraturan Daerah No 6 tahun 2011 tentang 
Rencana Tata Ruang Kabupaten Gunungkidul 
Tahun 2010-2030 bahwa yang dimaksud aman 
merupakan situasi masyarakat yang dapat 
menjalankan aktivitas kehidupannya dengan 
terindungi dari berbagai ancaman, pengertian 
nyaman berupa keadaan dimana masyarakat 
dapat mengartikulasikan nilai sosial budaya dan 
fungsinya dalam suasana yang tenang dan 
damai, berkelanjutan berkaitan dengan kondisi 
kualitas lingkungan yang dapat dipertahankan 
bnuntuk ditingkatkan serta produktif yang 
dimana dapat meningkatkan nilai ekonomi 
guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan 
tata ruang dalam suatu wilayah dapat 
berdampak pada aspek sosial, ekonomi, dan 
lingkungan. 
Potensi pariwisata di Kabupaten Gunungkidul 
yang beragam berpengaruh pada meningkatnya 
pendapatan daerah melalui jumlah wisatawan 
yang berkunjung. Keberadaan hotel di 
Kabupaten Gunungkidul yang ditunjang 
kondisi alam yang dimiliki tersebut 
memberikan karakteristik tersendiri 
dibandingkan daerah lainnya.  Keberadaan 
hotel tersebut tentunya  dapat mempengaruhi 
kondisi sosial, ekonomi, serta lingkungan 
apabila tidak konsisten dengan rencana tata 
ruang yang ada. Berdasarkan tajuk tersebut, 
peneliti tertarik untuk melakukan identifikasi 
mengenai dampak perkembangan hotel 
terhadap kondisi sosial ekonomi dan 
lingkungan di Kecamatan Tanjungsari, 
Kabupaten Gunungkidul 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
analisis spasial dan analisis interaktif dengan 
output penelitian berupa tabel triangulasi. 
Analisis spasial dilakukan melalui perhitungan 
analisis tetangga terdekat (Nearest Neighbor 
Analyisis). Hasil analisis spasial berupa angka 
statistik yang diperoleh melalui perhitungan 
jarak antar hotel dalam luasan masing-masing 
desa. Analisis interaktif dilakukan agar data 
yang terkumpul dari berbagai macam teknik 
pengambilan data seperti wawancara dan 
observasi dapat disusun dengan baik sehingga 
dapat memberikan analissis data secara luas dan 
berdasar. 
 
Wawancara digunakan untuk 
mengumpulkan data primer. Teknik wawancara 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
4 
 
wawancara mendalam dengan pihak-pihak 
yang dirasa berkempentingan dalam aktivitas 
perkembangan hotel di Kecamatan Tanjugsari. 
Subjek yang diwawancarai atau bisa disebut 
narasumber ini dipilih berdasarkan 
keterwakilan dalam lingkup masyarakat, 
kepahaman mengenai lingkungan kajian 
wilayah, maupun pihak-pihak yang terlibat 
langsung dalam perkembangan hotel di 
Kecamatan Tanjungsari. Terdapat 10 
narasumber yang digunakan, yang terbagi atas 
4 kelompok yaitu perwakilan Dinas 
Lingkungan Hidup Kabupaten Gunungkidul, 
kepala desa, kepala dusun serta pemilik hotel. 
Adapun wawancara digunakan untuk 
mengumpulkan informasi terkait kondisi sosial, 
ekonomi, dan lingkungan yang terdampak 
akibat aktivitas perkembangan hotel di 
Kecamatan Tanjugsari.  
 
Observasi atau pengamatan adalah 
kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan pancaindra mata sebagai alat 
bantu utamanya selain pancaindra lainnya 
seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit 
(Bungsin, 2005). Data primer yang 
dikumpulkan adalah persepsi masyarakat 
mengenai pembangunan hotel. Teknik 
observasi yang dilakukan adalah dengan 
menggunakan observasi berstruktur. Observasi 
tidak berstruktur dilakukan dengan 
menggunakan arahan atau guide observasi. 
Hasil dari observasi tersebut diharapkan dapat 
menjadi pelengkap informasi dalam 
mengidentifikasi dampak perkembangan 
aktivitas hotel di Kecamatan Tanjugsari. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Persebaran dan Pola Persebaran 
Hotel 
Keberadaan hotel atau penginapan yang ada di 
Kecamatan Tanjungsari terletak di tiga desa 
yaitu Desa Banjarejo, Ngestirejo, dan 
Kemadang. Berkembangnya hotel tersebut 
akibat perkembangan aktivitas pariwisata yang 
pesat di Kecamatan Tanjungsari. Berdasarkan 
hasil observasi yang dilakukan, terdapat 39 
hotel yang terdata dengan rincian lokasi seperti 
pada Tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Lokasi Hotel di Kecamatan 
Tanjungsari (Sumber: Obervasi lapangan, 
2019) 
Desa Lokasi Pantai Jumlah 
Hotel 
Banjarejo Drini 3 
Ngestirejo Krakal 10 
Kemadang 
Sarangan 2 
Baron 4 
Mbuluk 3 
Nglaos 1 
Nglolang 2 
Kukup 10 
Sepanjang 4 
Jumlah 39 
          
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, 
terdapat perubahan jumlah hotel dari data 
sekunder yang diperoleh, dimana jumlah hotel 
di Kecamatan Tanjungsari sebanyak 46 hotel, 
berbeda 7 hotel dengan hasil yang diperoleh di 
lapangan. Perbedaan jumlah ini dikarenakan 
adanya beberapa hotel yang sudah tidak 
beroperasi dan telah berubah menjadi warung 
makan. Seperti yang ada di Pantai Drini, 
terdapat dua usaha hotel yang tidak beroperasi 
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kembali yakni Hotel Mutiara dan Keongmas. 
Hal ini juga terjadi di beberapa hotel di Pantai 
Krakal, dimana terdapat satu hotel yang tidak 
beroperasiyakni Hotel Paradiso. Berkurangnya 
jumlah hotel juga terjadi di Pantai Sarangan, 
dimana beberapa penginapan yang ada telah 
berubah menjadi tempat karaoke dan kos-kosan 
bagi pekerja karaoke.  
 Berdasarkan hasil analisis spasial yang 
dilakukan, terdapat perbedaaan pola persebaran 
hotel baik di Desa Kemadang dan Ngestirejo 
dengan Desa Banjarejo. Persebaran hotel. yang 
ada di Desa Kemadang dan Ngesstirejo adalah 
mengelompok, sementara persebaran hotel 
yang ada di Desa Banjarejo adalah menyebar. 
Nearest Neighbor Ratio (NNR) untuk Desa 
Kemadang dan Ngestirejo berturut-turut adalah 
0,25 dan 0,01. Sedangkan nilai NNR untuk 
Desa Banjarejo adalah 0,82. Pengelompokan 
hotel yang ada di Desa Kemadang ini berada di 
Pantai Baron dan di Pantai Mbuluk. Pola 
mengelompok tersebut juga terlihat dari hotel-
hotel yang berada di Pantai Kukup, Nglolang, 
Ngalos, dan Sepanjang. Pengelompokan hotel 
juga terjadi di Desa Ngestirejo, dimana 
pengelompokan ini terjadi dengan jarak  rata-
rata antar hotel yang hanya 16,5 meter. 
Dekatnya jarak antar hotel tersebut dikarenakan 
adanya implementasi kebijakaan penataan 
tataruang yang dilakukan Pokdarwis Pantai 
Krakal.  Pola persebaran hotel yang menyebar 
terlihat di Desa Banjarejo. Ketiga hotel yang 
ada di Pantai Drini berlokasi tidak berdekatan 
dengan jarak rata-rata hotel berkisar 281,1 
meter. Besarnya jarak antar hotel tersebut 
menjadikan pola persebaran yang terbentuk 
relatif acak. Lokasi hotel yang ada di Desa 
Banjarejo berada di pinggir jalan menuju Pantai 
Drini. Berbeda dengan lokasi hotel yang ada di 
Desa Kemadang dan Ngestirejo yang sebagian 
besar hotelnya berlokasi di dalam kawasan 
pantai. Lokasi hotel yang berada di pinggir 
jalan tersebut menjadikan tidak 
terkonsentrasinya pola persebaran hotel 
 
    (a) 
 
                     (b) 
 
            (c) 
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Hasil Statistik Analisis Tetangga Terdekat di 
Desa Kemadang (a), Desa Banjarejo (b), dan 
Desa Ngestirejo (c) 
(Sumber: Data olahan, 2019) 
 
Beberapa hotel di Kecamatan Tanjungsari 
pembangunanya masih belum sesuai dengan 
dokumen tata ruang yang ada. Pada peta zonasi 
sempadan hotel di Desa Kemadang, hotel yang 
berada di kawasan sempadan adalah hotel yang 
berada di Pantai Mbuluk, yaitu Hotel Embung 
Segoro dan Innesya Resort. Seluruh hotel yang 
ada di Pantai Baron tidak berada pada zona 
sempadan pantai. Hotel Bintang Baron 
merupakan hotel terdekat dari sempadan pantai 
dengan jarak 180 meter. Seluruh hotel yang 
yang berlokasi di Pantai Nglolang, Nglaos, dan 
Sepanjang sebagian besar berada pada 
sempadan pantai. Hanya Hotel Senja Sepanjang 
yang tidak berada pada zona sempadan dengan 
jarak terhadap garis pantai sebesar 132 meter. 
Pada zonasi sempadan Pantai Drini, terdapat 
satu hotel yang berada pada area simpadan 
pantai yaitu Hotel Wisma Kampoeng dimana 
kedua hotel lainnya yaitu Bintang Laut dan 
Bukit Indah berada jauh dari simpadan pantai 
dengan jarak masing-masing sebesar 120 meter 
dan 220 meter. Terdapat 12 hotel yang berada 
di Desa Ngestirejo, dengan jumlah 
perbandingan masing-masing hotel 10 berada 
di Pantai Krakal dan 2 berada di Pantai 
Sarangan. Hanya satu hotel dari masing-masing 
pantai tersebut yang keberadaanya tidak dalam 
zona sempadan pantai, yaitu The Royal Joglo 
yang berada di Pantai Krakal dan Pondok Joglo 
yang ada di Pantai Sarangan 
 
 
2. Identifikasi Dampak Sosial Ekonomi, 
dan Lingkungan 
 
Dampak Sosial 
Berdasarkan analisis yang didapat, 
perkembangan pembangunan hotel yang ada di 
Kecamatan Tanjugsari memberikan dampak 
terhadap masyarakat. Dampak sosial  yang 
dirasakan masyarakat adalah perubahan sosial 
yang terjadi di Desa Kemadang. Perubahan 
sosial tersebut berupa berubahnya struktur 
interaksi masyarakat yang dahulunya 
menggunakan bahasa jawa sekarang beralih 
menggunakan bahasa Indonesia. Tindakan 
kriminalitas juga pernah terjadi di area 
pehotelan di Pantai Baron. Sikap terhadap 
aktivitas perkembangan hotel juga ditunjukkan 
dari respon masyarakat dimana masyarakat 
Desa Banjarejo terkesan tidak peduli dengan 
perkembangan hotel, berbeda dengan 
masyarakat yang adad di Desa Kemadang dan 
Ngestirejo. Masyarakat yang merasakan adanya 
dampak positif dari keberadaan hotel adalah 
masyarakat yang terlibat secara langsung 
dengan aktivitas perkembangan hotel, baik itu 
sebagai pemilik maupun pegelolanya. Sebagian 
masyarkat turut merasakan dampak 
kesejahteraan namun bukan pada saat hotel 
tersebut telah selesai dibangun, tetapi justru 
saat hotel tersebut akan dibangun.  
Kesejahteraan yang dirasakan tersebut 
akibat hasl penjualan tanah yang dimiliki 
masyarakat kepada pihak investor. Terkait 
aksesbilitas dampak yang dirasakan berupa 
adanya pelebaran jalan serta normaliasasi 
geometri jalan yang berada di jalan sekitar 
Pantai Krakal dan Pantai Baron. Perubahan 
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aksebilitas di Desa Banjarejo sendiri belum 
dirasakan oleh masyakat luas. 
  
Dampak Ekonomi 
Dampak ekonomi akibat adanya perkembangan 
hotel dominan terjadi di Desa Kemadang dalam 
aspek perubahan pendapatan, penyerapan 
tenaga kerja, serta kesempatan bekerja dan 
berusaha. Perubahan pendapatan hanya 
dirasakan pada sebagian masyarakat yang 
menjual tanah yang dimilikinya kepada 
investor seperti yang ada di sekitar Kawasan 
Pantar Krakal. Kepemilikan hotel yang ada di 
Pantai Drini juga memberikan pengaruh 
terhadap pendapatan masyarakat, walaupun 
penginapan yang ada berupa penginapan yang 
kecil. Perubahan pendapatan masyarakat justru 
sangat dirasakan dengan berkembangnya 
kegiatan pariwisata. . Penyerapan tenaga kerja 
akibat perkembangan hotel juga dilakukan 
secara temporal pada sebagian pemilik hotel. 
Pada puncak kunjungan wisata yang tinggi, 
peningkatan jumlah wisatawan yang 
berkunjung ke hotel meningkat sehingga 
dibutuhkan tenaga kerja tambahan untuk 
membantu melayani wisatawan. Adanya usaha 
hotel memberikan dampak kepada masyarakat 
dimana sebagian masyarakat dapat melakukan 
usaha jualan dan penyewaan kamar mandi. Hal 
ini seperti yang terjadi di Pantai Krakal, dimana 
bangunan yang didirikan mempunyai dualisme 
fungsi usaha yaitu untuk warung atau restoran 
yang berada di lantai 1 serta lantai 2 digunakan 
untuk penginapan 
Dampak Lingkungan 
Dampak lingkungan yang terjadi  berupa 
penurunan kuantitas air yang dominan terjadi di 
Desa Banjarejo dan Ngestirejo. Pada puncak 
kunjungan seperti saat liburan maupun lebaran, 
suplai air yang ada di Pantai Drini dan Krakal 
terbatasi karena penggunaan air yang banyak 
oleh wisatawan yang datang di Pantai Baron, 
dimana sumber air sendiri berasal dari sungai 
bawah tanah yang ada di Pantai Baron.  
Banyaknya wisatawan yang turut menginap di 
hotel meningkatkan kebutuhan air, sehingga 
dapat memberikan dampak tidak langsung 
kepada masyarakat lainnya. Dampak lainnya 
berupa adanya limbah di Pantai Drini yang 
dialirkan melalui pipa pembuangan. Hal ini 
tentunya dapat merusak ekosistem laut apabila 
dilakukan secara terus menerus dan masif. 
KESIMPULAN 
1. Terdapat 39 hotel yang masih 
beroperasi di Kecamatan Tanjungsari. Pada 
Desa Kemadang terdapat 24 hotel, Desa 
Banjarejo terdapat 3 hotel, sementara Desa 
Ngestirejo terdapat 12 hotel. Beberapa hotel 
yang berdiri di tanah hak milik telah memiliki 
izin lingkungan, sementara itu hotel yang 
berdiri di tanah sultan ground dalam 
pendiriannya telah menyalahi aturan karena 
berada pada sempadan pantai. Pada pola 
persebaran hotel terdapat perbedaandi masing-
masing desa, di mana Desa Kemadang dan 
Ngestirejo memiliki pola persebaran berupa 
mengelompok (clustered), sedangkan Desa 
Banjarejo memiliki pola persebaran berupa 
acak (random). Perbedaan pola persebaran 
tersebut disebabkan oleh morfologi berupa 
kemiringan lereng, jarak dari antar hotel, serta 
implementasi kebijakan penataan ruang yang 
berlaku. Pada Desa Kemadang, Banjarejo, dan 
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Ngestirejo belum adanya implementasi tata 
ruang terkait pembangunan hotel dari 
pemerintah terutama pada sempadan pantai. 
 
2. Adanya perkembangan hotel 
memberikan dampak terhadap kondisi sosial 
yang berbeda-beda di tiga desa. Berdasar sikap 
terhadap perkembangan hotel, masyarakat di 
Desa Kemadang dan Ngestirejo terbuka 
terhadap pembangunan hotel yang terjadi, 
sedangkan Desa Banjarejo terkesan lebih tidak 
peduli terhadap perkembangan hotel. Terdapat 
dampak positif dan negatif yang terjadi pada 
aspek sosial masyarakat. Dampak positif 
tersebut berupa adanya perubahan kondisi 
aksesibilitas yang dominan terjadi di Desa 
Kemadang dan Desa Ngestirejo. Dampak 
negatif yang terjadi berupa perubahan sosial 
yaitu lunturnya penggunaan bahasa daerah di 
Desa Kemadang. Beberapa konflik dan 
kriminalitas juga sempat terjadi di Desa 
Kemadang dan Ngestirejo. Selain itu, terjadi 
kesenjangan kesejahterahan masyarakat yang 
terjadi antara masyarakat dengan pihak  
investor dari luar daerah. Dampak 
perkembangan hotel yang ada di Kecamatan 
Tanjungsari hanya dikaji pada aspek sosial. 
Metode pengambilan data yang digunakan 
terbatas dapat diterapkan pada aspek sosial. 
Keterbatasan data tersebut menjadi dapat 
menjadi masukan pada penelitian selanjutnya. 
Tinjauan terhadap dampak ekonomi berupa 
adanya perkembangan hotel dominan terjadi di 
Desa Kemadang dalam aspek perubahan 
pendapatan, penyerapan tenaga kerja, serta 
kesempatan bekerja dan berusaha. Perubahan 
orientasi penggunaan lahan banyak terjadi di 
Desa Ngestirejo dimana masyarakat menjual 
tanahnya kepada investor untuk dijadikan lahan 
pembangunan hotel. Sedangkan pada 
gambaran dampak lingkungan yang 
ditimbulkan, adanya penurunan kuantitas air 
dominan terjadi di Desa Banjarejo dan 
Ngestirejo. Selain itu terdapat limbah 
pembuangan hotel yang tidak terkelola dengan 
baik di Desa Banjarejo. 
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